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ABSTRAK 

 

Muhammad Syamsul Ma’arif. NIM : 1908203250, “Peran Dewan Pengawas 

Syariah Dalam Pengawasan Operasional BMT NU Artha Berkah”, 2024.  

Baitul Maal Wa Tamwil (BMT) sebagai salah satu lembaga keuangan 

syariah yang memakai prinsip syariah dalam proses operasionalnya, BMT juga 

dalam aktivitas operasionalnya harus menjalankan fungsinya dengan baik, sesuai 

dengan ketentuan BMT yang berlaku dan sesuai pula dengan prinsip syariah. 

Dewan Pengawas Syariah saat ini disebut sebagai Review Syariah, dalam praktik 

pengawasannya di Indonesia dilakukan oleh pihak yang telah lulus fit and proper 

test oleh DSN-MUI dan OJK sebagai regulator. Dasar menjadi DPS adalah Fiqih 

Muamalah dan Keuangan secara umum, DPS (dewan pengawasan syariah) 

bertugas untuk mengawasi agar tidak melanggar prinsip operasional syariah, 

memberikan arahan dan memberikan solusi untuk tetap melakuan operasional 

agar sesuai prinsip syariah. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis terkait 

implementasi pengawasan dewan pengawas syariah pada operasional BMT, untuk 

mengetahui faktor permasalahan Dewan Pengawas Syariah dalam pengawasan 

operasional di BMT NU Artha Berkah, juga untuk mengetahui solusi dalam 

menghadapi berbagai masalah dalam penerapan sistem pengawasan operasional di 

BMT NU Artha Berkah. 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah kualitatif dengan 

pendekatan studi kasus. Teknik pengumpulan data pada penelitiannya ini 

dilakukan melalui wawancara dengan DPS dan staff BMT NU Artha Berkah, 

library research menggunakan sumber data primer dan sekunder dan observasi 

secara langsung terhadap proses operasional di lapangan. 

Hasil dari penelitian ini, Dewan Pengawasan syariah memiliki peran yang 

sangat penting untuk menjaga kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah, hukum, 

dan regulasi dalam pengawasan operasional BMT. Dalam pengawasan ini juga 

terdapat team Audit dan Pemeriksa internal untuk melakukan audit dan 

mengevaluasi kinerja BMT. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi bagi pemahaman tentang pentingnya peran DPS dalam meningkatkan 

kepatuhan terhadap prinsip syariah di lembaga keuangan mikro seperti BMT NU 

Artha Berkah. 

 

Kata Kunci: BMT, Peran, DPS, Pengawasan Operasional 
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ABSTRACT 

 

Baitul Maal Wa Tamwil (BMT) as one of the sharia financial institutions 

that uses sharia principles in its operational processes, BMT must also carry out 

its functions well in its operational activities, in accordance with applicable BMT 

provisions and in accordance with sharia principles. The Sharia Supervisory 

Board is currently referred to as the Sharia Review, in practice its supervision in 

Indonesia is carried out by parties who have passed the fit and proper test by 

DSN-MUI and OJK as the regulator. The basis for becoming a DPS is Muamalah 

Fiqh and Finance in general, the DPS (sharia supervisory board) is tasked with 

supervising that it does not violate sharia operational principles, providing 

direction and providing solutions to continue carrying out operations in 

accordance with sharia principles. This research aims to analyze the 

implementation of sharia supervisory board supervision on BMT operations, to 

find out the problem factors of the Sharia Supervisory Board in operational 

supervision at BMT NU Artha Berkah, as well as to find out solutions in dealing 

with various problems in implementing the operational supervision system at 

BMT NU Artha Berkah. 

The method used in this research is qualitative with a case study 

approach. Data collection techniques in this research were carried out through 

interviews with DPS and BMT NU Artha Berkah staff, library research using 

primary and secondary data sources and direct observation of operational 

processes in the field. 

The results of this research show that the Sharia Supervisory Board has a 

very important role in maintaining compliance with sharia principles, laws and 

regulations in supervising BMT operations. In this supervision there is also an 

internal Audit and Inspector team to conduct audits and evaluate BMT 

performance. It is hoped that the results of this research can contribute to 

understanding the importance of the role of DPS in increasing compliance with 

sharia principles in microfinance institutions such as BMT NU Artha Berkah. 

 

Keywords: BMT, Role, DPS, Operational Supervision 
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 خلاصة
ثبػزجبسٖ إزذٜ اٌّؤسسبد اٌّب١ٌخ اٌطشػ١خ اٌزٟ رسزخذَ ِجبدئ اٌطش٠ؼخ فٟ  (BMT) ث١ذ اٌّبي ٚاٌز٠ًّٛ

 أ٠ضًب أْ رؤدٞ ٚظبئفٙب ثطىً خ١ذ فٟ أٔططزٙب اٌزطغ١ٍ١خ، ٚفمًب لأزىبَ BMT ػ١ٍّبرٙب اٌزطغ١ٍ١خ، ٠دت ػٍٝ

BMT ُاٌّشاخؼخ  اٌّؼّٛي ثٙب ٚٚفمًب ٌّجبدئ اٌطش٠ؼخ الإسلا١ِخ. ٠طبس إٌٝ ١٘ئخ اٌشلبثخ اٌطشػ١خ زب١ًٌب ثبس

اٌطشػ١خ، ِٚٓ إٌبز١خ اٌؼ١ٍّخ ٠زُ الإضشاف ػ١ٍٙب فٟ إٔذ١ٔٚس١ب ِٓ لجً الأطشاف اٌزٟ اخزبصد الاخزجبس 

٘ٛ  DPS ثبػزجبس٘ب اٌدٙخ اٌزٕظ١ّ١خ. أسبط أْ رصجر DSN-MUI ٚOJK إٌّبست ٚاٌّلائُ ِٓ لجً

ػ١خ( الإضشاف ػٍٝ ػذَ أزٙبن )١٘ئخ اٌشلبثخ اٌطش DPS اٌّؼبِلاد اٌفم١ٙخ ٚاٌّب١ٌخ ثطىً ػبَ، ٚرزٌٛٝ

ِجبدئ اٌطش٠ؼخ اٌزطغ١ٍ١خ، ٚرٛف١ش اٌزٛخ١ٗ ٚرمذ٠ُ اٌسٍٛي ٌّٛاصٍخ رٕف١ز اٌؼ١ٍّبد ٚفمبً ٌّجبدئ اٌطش٠ؼخ 

، ٌّؼشفخ BMT الإسلا١ِخ. ٠ٙذف ٘زا اٌجسش إٌٝ رس١ًٍ رٕف١ز إضشاف ١٘ئخ اٌشلبثخ اٌطشػ١خ ػٍٝ ػ١ٍّبد

فٟ الإضشاف اٌزطغ١ٍٟ فٟػٛاًِ اٌّطىٍخ فٟ ١٘ئخ اٌشلبثخ اٌطشػ١خ   BMT NU Artha Berkah ٚوزٌه ،

 BMT NU Artha إ٠دبد زٍٛي فٟ اٌزؼبًِ ِغ اٌّطىلاد اٌّخزٍفخ فٟ اٌزٕف١ز. ٔظبَ الإضشاف اٌزطغ١ٍٟ فٟ

Berkah. 

اٌطش٠مخ اٌّسزخذِخ فٟ ٘زا اٌجسش ٟ٘ اٌطش٠مخ إٌٛػ١خ ِغ ِٕٙح دساسخ اٌسبٌخ. رُ رٕف١ز رم١ٕبد خّغ اٌج١بٔبد 

زا اٌجسش ِٓ خلاي اٌّمبثلاد ِغ ِٛظفٟفٟ ٘  DPS ٚBMT NU Artha Berkah ٚأثسبس اٌّىزجخ ،

 .ثبسزخذاَ ِصبدس اٌج١بٔبد الأ١ٌٚخ ٚاٌثب٠ٛٔخ ٚاٌّشالجخ اٌّجبضشح ٌٍؼ١ٍّبد اٌزطغ١ٍ١خ فٟ ٘زا اٌّدبي

ضاَ ثّجبدئ ٚرظٙش ٔزبئح ٘زا اٌجسش أْ ١٘ئخ اٌشلبثخ اٌطشػ١خ ٌٙب دٚس ُِٙ ٌٍغب٠خ فٟ اٌسفبظ ػٍٝ الاٌز

٠ٛخذ فٟ ٘زا الإضشاف أ٠ضًب فش٠ك رذل١ك  .BMT اٌطش٠ؼخ ٚاٌمٛا١ٔٓ ٚالأٔظّخ فٟ الإضشاف ػٍٝ ػ١ٍّبد

ِٚٓ اٌّأِٛي أْ رسبُ٘ ٔزبئح ٘زا اٌجسش فٟ فُٙ  .BMT داخٍٟ ِٚفزص لإخشاء ػ١ٍّبد اٌزذل١ك ٚرم١١ُ أداء

ِؤسسبد اٌز٠ًّٛ الأصغش ِثً فٟ ص٠بدح الاٌزضاَ ثّجبدئ اٌطش٠ؼخ الإسلا١ِخ فٟ DPS أ١ّ٘خ دٚس  BMT 

NU Artha Berkah. 

 

 ، الإشراف التشغيليDPS، الدور، BMTالكلمات المفتاحية: 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN 
 

 Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan 

bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI 

Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

1. Konsonan 

 Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 

dilihat pada halaman berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf latin Nama 

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba B Be ة

 Ta T Te د

 Tsa Ṡ س
Es (dengan titik 

diatas) 

 Jim J Je ج

 Ha Ḥ ذ

Ha (dengan titik 

diatas 

 Kha Kh Ka dan Ha ش

 Dal D De د

 Dzal Ż ر

Zet (dengan titik 

diatas) 

 Ra R Er س

 Zai Z Zet ص

 Sin S Es ط

 Syin Sy Es dan ye ش

 Ṣad ظ
Ṣ 

Es (dengan titik 

di bawah) 

 Ḍad ض
Ḍ 

De (dengan titik 

di bawah) 
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 Ṭa Ṭ ط
Te (dengan titik 

di bawah) 

 Ẓa Ẓ ظ
Zet (dengan titik 

di bawah) 

 Ain„ ع

„_ Apostrof  

Terbalik 

 Gain G Ge ؽ

 Fa F Ef ف

 Qof Q Qi ق

 Kaf K Ka ن

 Lam L El ي

َ Mim M Em 

ْ Nun N En 

ٚ Wau W We 

ٖ Ha H Ha 

 Hamzah _‟ Apostrof ء

ٞ Ya Y Ye 

 

 Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 

(„). 

2. Vokal 

 Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa 

Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf latin Nama 

 Fathah A A ا  

 Kasrah I I ا  

 Dhammah U U ا  

Contoh:    ي ْٛ  ٘ (Haula);   ١ْف  .(Kaifa) و 
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Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf latin Nama 

ْٞ ا    Fathah dan ya Ai A dan I 

ْٚ ا    
Kasrah dan wau Au A dan U 

 

3. Maddah 

 Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Tanda Nama Huruf latin Nama 

َ  ا/ٞ  Fathah dan Alif 

atau ya 
Ā 

a dan garis di 

atas 

ٞ  َ  
Kasrah dan ya Ī 

i dan garis di 

atas 

  َٚ  
 aa  aa mah 

uaw 
Ū  

u dan garis di 

atas 

 

Contoh :   بد  ِ  (māta);   ً د   ;(qila) ل ١ْ ْٛ  ّ  ٠ (yamutū). 

 

4. Ta Marbu’tah 

 Transliterasi untuk ta marbu‟tah ada dua, yaitu ta marbu‟tah yang hidup 

atau mendapat harkat fathah, kasrah dan dammah, transliterasinya adalah (t). 

Sedangkan ta marbu‟tah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah (h). 

 Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbu‟tah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh :    خ  الْا طْفب  ي ض  ْٚ  -rauḍah al) س 

aṭfāl);    ٠ْٕ خ ذ   ّ ٌْ  .(al-madīnah) ا 
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5. Syaddah (Tasydid) 

 Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydid dalam transliterasinya ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsinan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh :   ب ثَّٕ  س 

(rabbanā);   ح ٌْس   .(al-ḥajj) ا 

 Jika huruf ٞ bertasydid di akhir sebuah kata dan di dahului oleh huruf 

kasrah, maka ia di transliterasi seperti huruf maddah (i). Contoh :   ٟ  ٍ  Ali (bukan„) ػ 

Aliyy atau ‘Aly);   ٟ ث  ش   .Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)) ػ 

6. Kata Sandang 

 Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf (اي) alif 

lam ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 

seperti biasa, al-, baik ketika diikuti oleh huruf syamsyiah maupun qamariah. Kata 

sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis 

mendatar (-). Contoh :   خ ٌ ٌْض  ٌْض  ٌْج لا د     ;(al-Zalzalah) ا  ا  (al-biladu). 

7. Hamzah 

 Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof („) hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah terletak 

di awal kata, ia tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

Contoh :   ء ْٟ شْد   ;(Syai’un) ض   ِ  .(umirtu) ا 

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa 

Indonesia 

 Kata istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah, 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, 

atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut 

cara translitersasi diatas. Misalnya kata Al-Qur‟an (dari al Qur‟ān), sunnah, 

khusus dan umum. Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu 

rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh :  

ْ   ;(Fì ẓilāl al-Qur’ān) فٟ ظ لاي  اٌمشآْ     ز ذْٚ  ٌْ ً  ا جْ خ  ل  َّٕ س  ٌْ  .(Al -Sunnah qabl al-tadwìn) ا 
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9. Lafẓ al -Jalālah (اللة) 

 Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 

atau berkedudukan sebagai mu āf ilaih (prasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 

hamzah.  Contoh :   اَلل   ا وْج ش (Allāhu Akbar);   ثب لله (Billāhi). 

Adapun ta marbutah diakhir kata yang disandarkan kepada laf al-jalālah, 

ditransliterasi dengan huruf (t). Contoh :   خ  اَلل  ّ زْ  .(Rahmātillah) س 

 

10. Huruf kapital 

 Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), 

dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan 

huruf  kapital berdasarkan pedoman ejaan bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). 

Huruf kapital, misalnya digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 

tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 

didahului oleh kata sandang (-al), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 

pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 

kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 

referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 

maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK dan DR). Contoh : ٜ اٌَّز  ْ ِ ضب  س  ْٙش   ض 

(Syahru Ramadān al-lażi); إٌّمز ِٓ اٌضلاي (Al-Munqiż min al-Dalāl).  

 

 

 

 

 

 


